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Abstract
Received: 16 Maret 2025 Pemanfaatan media pembelajaran digital semakin berkembang dalam
Revised: 19 Maret 2025 dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan Kketerlibatan dan
Accepted: 20 Maret 2025 pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara

mendalam pemanfaatan media pembelajaran digital, khususnya video
pembelajaran dan PowerPoint, dalam proses pembelajaran di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa pemanfaatan media digital berperan penting dalam
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Video pembelajaran lebih efektif dibandingkan metode
ceramah karena menyajikan materi secara visual dan auditif yang menarik.
PowerPoint juga berpartisipasi dalam menyusun materi secara sistematis
dan interaktif. Namun, efektivitas penerapannya masih dipengaruhi oleh
keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi serta ketersediaan
infrastruktur di  sekolah. Kendala utama yang ditemukan adalah
keterbatasan akses internet dan perangkat yang tidak merata di kalangan
siswa. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan guru yang berkelanjutan serta
peningkatan sarana dan prasarana pendukung agar pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran dapat lebih optimal.
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INTRODUCTION

Digitalisasi pendidikan kini menjadi hal yang tidak dapat dihindari, terutama
setelah pandemi COVID-19 yang mengharuskan banyak lembaga pendidikan beradaptasi
dengan model pembelajaran jarak jauh. Perubahan dari pembelajaran konvensional ke
pembelajaran digital sehingga menghadirkan tantangan baru sekaligus membuka peluang
bagi pendidik dan siswa (Agaltsova & Milyaeva, 2021). Pembelajaran digital juga perlu
dilakukan secara interaktif agar bisa mengikuti perkembangan peradaban saat ini. Media
digital interaktif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil
belajar dengan menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif (Chusna et al.,
2024). Teknologi ini mendukung berbagai gaya belajar serta memungkinkan personalisasi
pengalaman belajar, yang sangat bermanfaat bagi peserta didik muda (Simorangkir et al.,
2024).

Salah satu kendala utama dalam penggunaan media pembelajaran digital adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi dan ketimpangan akses di kalangan siswa (Felix &
Bernanda, 2025). Perbedaan ini dapat menghambat efektivitas pemanfaatan alat digital
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dalam dunia pendidikan (Ifliadi et al., 2024). Banyak pendidik masih menghadapi
keterbatasan dalam  keterampilan dan pelatihan vyang dibutuhkan  untuk
mengimplementasikan media digital secara optimal dalam proses pembelajaran,
kurangnya kompetensi ini dapat menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara
efektif, sehingga potensi penuh dari alat pembelajaran digital tidak dapat dimaksimalkan
(Chusna et al., 2024). Akibatnya, inovasi dalam pengajaran berbasis digital mungkin
tidak berjalan sesuai harapan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa di dalam kelas (Ifliadi et al., 2024). Oleh karena itu,
pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan bagi pendidik menjadi faktor krusial dalam
memastikan keberhasilan integrasi teknologi dalam dunia pendidikan. Di beberapa
daerah, faktor seperti tingginya biaya akses internet dan berbagai kendala teknis dapat
menjadi penghalang dalam pemanfaatan media digital secara maksimal (Loglo & Richter,
2023). Salah satunya di SD N 01 Jayamulya yang merupakan salah satu sekolah yang
berlokasi di  wilayah pedesaan, menghadapi berbagai hambatan dalam
pengimplementasian media pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang dapat menggali sejauh mana pemanfaatan media pembelajaran digital, seperti video
pembelajaran dan PowerPoint, dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Dalam pendidikan dasar, pemanfaatan media pembelajaran digital perlu
dieksplorasi lebih lanjut untuk mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kuis dan platform interaktif dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa (Budiarto & Jazuli, 2021). Namun,
penelitian mengenai penerapan media pembelajaran digital di wilayah pedesaan
khususnya pemanfaatan pembelajaran digital interaktif seperti penggunaan video
pembelajaran dan powerpoint masih terbatas dilakukan karena terbatasnya infrastruktur,
sehingga studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam kajian mengenai penggunaan media
pembelajaran digital. Penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran digital sudah
banyak dilakukan, namun sebagian besar berfokus pada lingkungan pendidikan di daerah
perkotaan yang memiliki akses lebih baik terhadap teknologi. Sedangkan penelitian ini
dilakukan di wilayah perdesaan dengan penerapan dua jenis media digital, yaitu video
pembelajaran dan PowerPoint, serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kemudian selain mengeksplorasi keberadaan
media digital, penelitian ini juga menilai efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
dan motivasi belajar siswa serta mengidentifikasi kendala penerapannya. Hasilnya
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dan guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis digital yang lebih efektif dan relevan
dengan kebijakan pendidikan saat ini. Selain itu juga, pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai strategi terbaik dalam mengoptimalkan
pemanfaatan media digital di lingkungan dengan keterbatasan teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pemanfaatan media
pembelajaran digital, khususnya video pembelajaran dan PowerPoint, dalam proses
pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya. Analisis ini mencakup
sejauh mana efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya di
lingkungan sekolah dasar, khususnya di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur
teknologi.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif digunakan untuk meneliti suatu
fenomena dalam kondisi alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Pendekatan
deskriptif-analitis bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai
pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis penggunaan video pembelajaran dan
PowerPoint dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran di
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya, yang berlokasi di
wilayah pedesaan dengan akses terbatas terhadap teknologi. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada relevansinya dengan tujuan penelitian, yaitu memahami bagaimana
media pembelajaran digital dapat diimplementasikan di lingkungan dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi. Subjek penelitian terdiri dari satu guru dan 25 siswa kelas V, yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Guru yang dipilih memiliki pengalaman dalam
menerapkan media digital dalam pembelajaran, sedangkan siswa yang menjadi partisipan
memiliki latar belakang yang beragam dalam hal akses terhadap teknologi. Pemilihan
subjek ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif mengenai
implementasi dan efektivitas media digital dalam pembelajaran.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu:
(1) Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan guru dan siswa untuk memperoleh
pemahaman mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan media pembelajaran
digital. Panduan wawancara telah disusun sebelumnya untuk memastikan data yang
diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. (2) Observasi dilakukan dengan metode
partisipatif pasif, di mana peneliti hadir dalam kegiatan pembelajaran tanpa terlibat
langsung dalam prosesnya. Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung
bagaimana video pembelajaran dan PowerPoint digunakan dalam kelas serta bagaimana
siswa merespons media tersebut. (3) Dokumentasi meliputi pengumpulan bahan ajar
digital yang digunakan dalam pembelajaran, seperti materi PowerPoint dan video
pembelajaran, serta pencatatan kebijakan sekolah terkait penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

Penelitian ini menerapkan metode analisis tematik Braun & Clarke, (2006) untuk
mengidentifikasi pola atau tema utama dalam data kualitatif. Selain itu, pendekatan
analisis data juga mengacu pada model Miles & Huberman (1994), yang terdiri dari tiga
tahap utama: (1) Reduksi Data, yakni proses penyaringan dan penyederhanaan data agar
lebih relevan dengan fokus penelitian; (2) Penyajian Data, di mana data disusun dalam
bentuk naratif atau visual seperti tabel dan diagram untuk mendukung analisis lebih
lanjut; serta (3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yang bertujuan untuk
menginterpretasikan data guna memperoleh temuan yang valid sesuai dengan tujuan
penelitian.

RESULTS & DISCUSSION

Results

Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana penggunaan media
pembelajaran digital, seperti video pembelajaran dan PowerPoint, diterapkan dalam
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proses belajar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara dengan guru serta siswa untuk memahami efektivitas,
tantangan, dan dampaknya terhadap proses pembelajaran.

Hasil observasi

Observasi dilakukan dalam beberapa pertemuan untuk melihat langsung penerapan
media digital dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi ini berfokus pada aspek
ketersediaan perangkat, penggunaan media oleh guru, respons siswa terhadap
pembelajaran digital, interaksi siswa dalam proses pembelajaran, serta kendala yang
dihadapi selama implementasi media digital.

Tabel 1.
Hasil observasi
No Aspek yang Diamati Temuan Observasi
1 Ketersediaan Media Digital Sekolah memiliki proyektor, laptop,

dan akses internet untuk mendukung
pembelajaran digital. Namun, jumlah
perangkat masih terbatas.

2. Penggunaan Media Digital oleh Guru menggunakan PowerPoint untuk
Guru presentasi dan video pembelajaran
untuk menjelaskan konsep yang lebih

kompleks.
3. Respons Siswa Siswa lebih antusias saat pembelajaran
menggunakan media digital

dibandingkan metode konvensional.
Mereka lebih aktif bertanya dan
berdiskusi.

4, Interaksi dengan Media Digital Sebagian siswa berpartisipasi aktif
dalam kuis digital dan diskusi berbasis
teknologi, tetapi ada siswa yang masih

pasif.
5. Hambatan dalam Pembelajaran Beberapa kendala ditemukan, seperti
Digital koneksi internet yang tidak stabil dan

keterbatasan ~ jumlah perangkat,
sehingga siswa harus berbagi dalam
menggunakan media digital.

Sumber: Data Primer Penelitian

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran digital di
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Jaya Mulya sudah berjalan, tetapi masih belum optimal.
Meskipun sekolah memiliki fasilitas seperti proyektor dan laptop, jumlahnya masih
terbatas, sehingga belum semua siswa dapat secara aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran digital. Guru telah berusaha mengintegrasikan media digital dalam
mengajar, terutama dengan menggunakan PowerPoint untuk penyampaian materi dan
video pembelajaran untuk memperjelas konsep yang sulit dipahami melalui teks saja.
Namun, penerapannya masih terbatas pada mata pelajaran tertentu dan tidak semua guru
merasa nyaman menggunakan teknologi dalam mengajar.

Siswa umumnya menunjukkan respons yang positif terhadap pembelajaran digital,
dengan peningkatan minat dan keterlibatan dalam kelas. Namun, masih ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi ketika media digital digunakan
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tanpa penjelasan langsung dari guru. Selain itu, hambatan teknis seperti koneksi internet
yang kurang stabil dan keterbatasan perangkat menjadi kendala utama dalam penerapan
pembelajaran digital di sekolah.

Hasil Wawancara

Untuk memahami lebih dalam bagaimana media digital memengaruhi
pembelajaran, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan pandangan langsung mengenai manfaat media digital, tantangan yang
dihadapi, serta harapan dan saran dari guru serta siswa dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran digital.

Tabel 2.
Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Guru Jawaban Siswa

1. Bagaimana pendapat Anda Media digital Pembelajaran
tentang penggunaan media membantu membuat menggunakan  video
digital dalam pembelajaran? pembelajaran lebih dan PowerPoint lebih

menarik dan menarik dibandingkan
interaktif.  Namun, hanya mendengarkan
masih ada tantangan penjelasan guru.
dalam integrasi

dengan kurikulum.

2.  Apa manfaat utama dari Membantu Lebih mudah
media digital dalam menjelaskan konsep memahami materi
pembelajaran? sulit dengan lebih yang dijelaskan

mudah melalui dengan video dan
ilustrasi visual. gambar.

3. Apakah terdapat hambatan Ya, terutama dalam Kadang sulit
dalam penggunaan media aspek teknis seperti mengikuti  pelajaran
digital? keterbatasan jika media digital

perangkat dan digunakan tanpa
internet yang kurang penjelasan guru secara
stabil. langsung.

4. Bagaimana perasaan Anda Guru merasa senang Sebagian besar siswa
saat menggunakan media tetapi juga harus merasa lebih senang
digital dalam pembelajaran? menyesuaikan dan lebih aktif

metode agar tetap bertanya dalam
sesuai dengan pembelajaran digital.
kurikulum.

5. Apa saran untuk Perlu pelatihan bagi Siswa ingin lebih
meningkatkan  efektivitas guru dalam banyak menggunakan
media digital dalam penggunaan media digital, tetapi
pembelajaran? teknologi tetap dengan

pendidikan dan bimbingan guru agar
peningkatan fasilitas lebih mudah
sekolah. dipahami.

Sumber: Data Primer Penelitian

Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa baik guru maupun siswa memiliki
pandangan positif terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran. Guru merasa
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bahwa media digital sangat membantu dalam menjelaskan materi yang sulit dengan lebih
mudah dan menarik. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan
perangkat di sekolah serta kesiapan guru dalam menggunakan teknologi secara optimal.
Siswa juga menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran digital, terutama
karena media seperti video dan PowerPoint membuat materi lebih mudah dipahami.
Namun, beberapa siswa mengalami kesulitan ketika media digital digunakan tanpa
bimbingan langsung dari guru. Selain itu, tidak semua siswa memiliki perangkat pribadi
untuk mengakses materi digital di luar sekolah, yang dapat menjadi kendala dalam
pembelajaran mandiri.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sekolah menyediakan lebih banyak
perangkat digital untuk digunakan dalam pembelajaran serta meningkatkan pelatihan bagi
guru agar lebih mahir dalam memanfaatkan teknologi pendidikan. Selain itu, kombinasi
antara metode digital dan konvensional dapat menjadi solusi untuk mengatasi
keterbatasan yang ada, sehingga efektivitas pembelajaran tetap terjaga.

Discussion

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital,
khususnya video pembelajaran dan PowerPoint, memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas VV SD Negeri 01 Jaya Mulya. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa media digital mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Observasi yang dilakukan selama penelitian menampilkan bahwa siswa
lebih fokus dan termotivasi ketika materi disampaikan melalui video pembelajaran
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional.

Hasil temuan ini senada dengan hasil studi yang dilakukan oleh Rohmah et al.,
(2024), yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran digital, khususnya
video pembelajaran tematik, dapat meningkatkan keterampilan diskusi siswa kelas V di
sekolah dasar dengan hasil validasi pada materi memperoleh tingkat kelayakan sebesar
88,34%, media 80,60%, dan aspek bahasa 84,45%. Penggunaan media pembelajaran
digital, seperti video pendidikan, kuis interaktif, dan platform online, secara efektif
meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman siswa melalui lingkungan belajar
yang interaktif, partisipasi aktif, dan kolaborasi, sehingga berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan di SD Inpres 2 Nambaru (Widiastari & Puspita, 2024). Penggunaan
media digital dengan metode yang interaktif dan menarik dapat secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Sriwati & Sianturi, 2025;
Fadiya & Satianingsih, 2025).

Penggunaan media digital, khususnya video, dalam pembelajaran Bahasa Arab
pada anak usia dasar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan, membantu pengembangan keterampilan berbahasa secara efektif, serta
mendukung pembelajaran mandiri, namun memerlukan pengawasan dan strategi yang
tepat untuk mengatasi tantangan seperti ketergantungan teknologi dan kurangnya
interaksi langsung (Hadiamsyah et al., 2025). Studi lain oleh Maulani et al., (2022), yang
mengungkapkan bahwa penggunaan video interaktif dalam pembelajaran mampu
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi karena adanya kombinasi elemen visual
dan audio yang menarik. Selain itu, PowerPoint digunakan oleh guru sebagai alat bantu
dalam menjelaskan materi dengan lebih sistematis dan terstruktur sehingga pembelajaran
digital lebih efektif dilakukan (Awolor & Aboh, 2025). Guru memanfaatkan fitur animasi
serta ilustrasi dalam slide presentasi untuk membuat materi lebih mudah dipahami. Hal
ini senada dengan studi yang dilakukan oleh Leni (2024) ditemukan bahwa, pemanfaatan
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media pembelajaran digital, seperti PowerPoint, terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan serta pencapaian belajar siswa kelas V di tingkat sekolah dasar, hal ini
terbukti dengan rata-rata skor naik dari 53,46 menjadi 84,33, serta seluruh siswa berhasil
mencapai kelulusan. Penggunaan media PowerPoint tidak hanya berdampak positif
terhadap minat belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.
Studi lain yang dilakukan oleh Putri & Iskandar (2023) menunjukkan bahwa penerapan
PowerPoint interaktif dalam pembelajaran sains meningkatkan pencapaian siswa, yang
ditandai dengan nilai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Selain itu,
media ini dinilai sangat valid dan layak digunakan berdasarkan evaluasi dari para ahli
materi dan media (Rindayani et al., 2023; Rozali & Ramadan, 2021).

Namun, efektivitas media ini sangat bergantung pada keterampilan guru dalam
menggunakannya. Guru yang memiliki keterampilan digital yang lebih baik mampu
menyajikan materi dengan lebih menarik dan interaktif, sementara guru yang kurang
terbiasa dengan teknologi cenderung hanya menggunakan PowerPoint sebagai alat
presentasi pasif tanpa adanya interaksi yang signifikan dengan siswa. Selain faktor guru,
keberhasilan penerapan media digital dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh berbagai
aspek lainnya. Salah satu faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
ketersediaan perangkat teknologi di sekolah. Meskipun SD Negeri 01 Jaya Mulya berada
di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi, sekolah telah menyediakan
perangkat dasar seperti proyektor, laptop, dan akses internet yang cukup untuk
mendukung pembelajaran digital. Ketersediaan perangkat teknologi di sekolah berperan
penting dalam mendukung keberhasilan penerapan pembelajaran digital (Woodard &
Machado, 2017). Selain itu, keterlibatan guru dan dukungan institusi pendidikan juga
menjadi faktor krusial dalam optimalisasi media pembelajaran digital. Meskipun banyak
guru menunjukkan antusiasme dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu
mengajar, tidak semua memiliki keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, berbagai
pelatihan dan diskusi dengan rekan sejawat telah dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi digital guru.

Selain dukungan dari sekolah dan guru, hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan media digital
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa merasa lebih
senang belajar dengan video pembelajaran dan PowerPoint karena materi yang
disampaikan menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan tidak membosankan.
Penggunaan video pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan motivasi siswa,
yang berperan krusial dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar (Putri &
Iskandar, 2023). Video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran tertentu (Tobing et al., 2023). Penyajian
materi secara visual yang interaktif dan menarik membuatnya lebih mudah dipahami
(Astuti et al., 2024). Selain itu, penggunaan video juga secara tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan literasi digital siswa (Maulid & Sakti, 2021). Namun,
meskipun media pembelajaran digital memberikan berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan dalam
implementasinya. Salah satu kendala utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama dalam hal akses internet yang tidak
selalu stabil. Ketika koneksi internet bermasalah, guru mengalami kesulitan dalam
menyajikan video pembelajaran yang bersumber dari platform bold. Studi yang dilakukan
oleh Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya infrastruktur menjadi faktor utama yang
menghambat implementasi teknologi dalam pendidikan, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan sumber daya.
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Temuan yang dilakukan oleh Wirawan & Gading (2022) menunjukkan bahwa,
keterbatasan infrastruktur teknologi atau keterampilan guru menjadi salah satu faktor
utama tantangan atau hambatan dalam penerapan media pembelajaran digital.
Keterbatasan keterampilan guru dalam mengoptimalkan penggunaan media digital juga
menjadi tantangan tersendiri. Beberapa guru masih menggunakan PowerPoint secara
sederhana tanpa mengintegrasikan elemen interaktif, sehingga manfaatnya belum
sepenuhnya  dirasakan oleh siswa. Perbedaan keterampilan guru dalam
mengoperasikannya, keterbatasan fasilitas teknologi di beberapa sekolah, serta kurangnya
interaktivitas yang dapat menyebabkan siswa menjadi pasif (Leni, 2024). Selain itu,
ketergantungan yang berlebihan pada PowerPoint tanpa adanya variasi dalam metode
pengajaran berisiko mengurangi efektivitasnya dalam memenuhi kebutuhan beragam
gaya belajar siswa (Anwari et al., 2023).

Kurangnya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi pendidikan menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan pemanfaatan media digital belum optimal. Keberhasilan
penerapan pembelajaran digital sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru.
Meskipun akses terhadap teknologi semakin luas, tantangan utama terletak pada
kemampuan guru dalam mengoperasikan dan memanfaatkannya secara efektif. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kesiapan teknis, pedagogis, dan mental melalui
pelatihan yang komprehensif. Hal ini senanda dengan penelitian Aziz & Zakir, (2022)
yang menegaskan bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa teknologi dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran. Selain
itu, keterbatasan perangkat di rumah juga menjadi kendala dalam pemanfaatan media
digital. Beberapa siswa tidak memiliki perangkat pribadi untuk mengakses materi ulang
dalam bentuk video pembelajaran di luar lingkungan sekolah, sehingga mereka hanya
dapat mengandalkan sesi pembelajaran di sekolah. Aksesibilitas teknologi di luar
lingkungan sekolah merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran digital (Putri, 2024).

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam pengembangan
pembelajaran digital di sekolah dasar, khususnya di daerah dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi. Salah satu hal utama yang ditekankan adalah perlunya
peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah, termasuk perbaikan akses internet dan
penambahan jumlah perangkat yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. Selain itu,
pelatihan guru dalam penggunaan media digital juga perlu ditingkatkan agar mereka
dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan ini
sebaiknya mencakup cara membuat video pembelajaran yang menarik serta penggunaan
PowerPoint yang lebih interaktif dan inovatif. Strategi lain yang dapat diterapkan adalah
menyediakan aksesibilitas bagi siswa yang memiliki keterbatasan perangkat di rumah.
Sekolah dapat mempertimbangkan program peminjaman tablet atau komputer kepada
siswa yang membutuhkan, atau menyediakan akses ruang komputer di sekolah di luar jam
pelajaran agar siswa tetap dapat mengakses materi digital secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video
pembelajaran dan PowerPoint dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas V SD Negeri 01 Jaya Mulya. Namun keberhasilan
penerapan media digital dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi juga pada kesiapan guru dalam menggunakannya secara efektif serta
dukungan dari berbagai pihak untuk mengatasi kendala yang ada. Dengan strategi yang
tepat, pemanfaatan media pembelajaran digital dapat memberikan manfaat yang optimal
bagi siswa maupun guru dalam proses pembelajaran.
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CONCLUSION

Pemanfaatan media pembelajaran digital, khususnya video pembelajaran dan
PowerPoint, berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri
01 Jaya Mulya. Media ini meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui
penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif. Keberhasilan implementasi didukung
oleh ketersediaan perangkat dan dukungan guru, namun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan infrastruktur dan keterampilan guru dalam pengembangan materi digital.
Solusi yang diperlukan meliputi pelatihan guru, peningkatan infrastruktur, dan
penyediaan aksesibilitas bagi siswa. Penelitian ini berkontribusi pada strategi
pembelajaran digital dan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengeksplorasi
berbagai media digital lainnya serta faktor sosial-ekonomi yang memengaruhi efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi.
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